
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan  Jakarta Islamic index (JII) Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sebagai objek penelitian. Setelah dilakukan pemilihan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling, maka jumlah perusahaan yang digunakan 

sebagai sampel adalah sebanyak 19 perusahaan. Rentang waktu atau periode 

penelitian adalah dari tahun 2012 sampai dengan 2014 dengan jumlah observasi 

sebanyak 57 observasi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh rasio keuangan terhadap nilai perusahaan jika dianalisis secara simultan dan 

parsial. Variabel yang digunakan terdiri atas variabel independen yaitu ROA, CR, 

DER dan TATO dan variabel independen yaitu tobin’s Q ratio. 

Berdasarkan hasil uji regresi, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Secara parsial, variabel ROA, DER dan TATO mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel lainnya, yaitu 

CR tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini berdasarkan nilai sig. t variabel ROA (0.000), DER (0.037) dan TATO 

(0.000) yang lebih kecil dari 0.05, sedangkan variabel CR memiliki nilai sig.t 

yang lebih besar dari 0.05, yaitu sebesar 0.091. Selain itu, berdasarkan kriteria 

pengujian satu sisi, nilai t hitung masing masing variabel ROA, DER dan 



 

TATO sebesar 9.513,  1.825 dan 5.873 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 

1.67 menjadi dasar pengambilan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif 

signifikan variabel ROA, DER dan TATO terhadap nilai perusahaan dengan 

koefisien regresi masing masing variabel ROA, DER dan TATO adalah 

sebesar 0.680, 1.33 dan 0.40.  

2. Uji F menunjukkan bahwa,  nilai signifikansi sebesar 0.000  lebih kecil dari 

0.05 dan nilai F  hitung sebesar 60.228 diketahui lebih besar dari F tabel 

sebesar 2.776. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

ROA, CR, DER dan TATO mempunyai pengaruh yang signifkan terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.882 menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen yang digunakan mampu menjelaskan variabel nilai 

perusahaan sebesar 88.2 %. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain 

diluar model penelitian. 

5.2. SARAN 

Dari kesimpulan penelitian diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. ROA, DER dan TATO adalah rasio keuangan yang mempunyai pengaruh 

terhadap nilai perusahaan, jadi disarankan kepada investor agar lebih 

memperhatikan ketiga rasio ini sebagai dasar dalam pembuatan keputusan 



 

investasi khususnya pada perusahaan yang masuk dalam perhitungan Jakarta 

Islamic Index (JII). 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan objek penelitian yang berbeda 

atau memperluas objek penelitian sehingga hasil penelitian dapat lebih 

digeneralisir. Disarankan juga agar peneliti selanjutnya memperpanjang 

periode penelitian, sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih akurat dalam 

menilai pengaruh rasio keuangan terhadap nilai perusahaan. 

3. Untuk memperluas hasil penelitian, peneliti selajutnya disarankan 

menggunakan rasio keuangan yang berbeda atau menambah rasio keuangan 

lainnya yang mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Peneliti 

selanjutnya juga disarankan menggunakan variabel moderasi untuk melihat 

pengaruh rasio keuangan terhadap nilai perusahaan jika dimoderasi oleh 

faktor lainnya. 

5.3.  KETERBATASAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan objek penelitian yang terbatas pada perusahaan 

yang masuk dalam perhitungan Jakarta Islamic Index (JII). Padahal terdapat 

jenis industri, kelompok indeks, dan jenis klasifikasi lainnya yang dapat 

digunakan sebagai objek penelitian dengan tujuan untuk memperluas hasil 

penelitian. Selain itu, periode pengumpulan data yang digunakan juga relatif 

singkat, yaitu dari tahun 2012-2014. 



 

2. Penelitian ini hanya menggunakan ROA, CR, DER dan TATO sebagai 

variabel independen. Padahal terdapat jenis rasio keuangan  lainnya yang bisa 

digunakan untuk melihat pengaruh rasio keuangan terhadap nilai perusahaan.  

 

 


